BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan terhadap analisis breakeven point sebagai salah

satualat bantu untuk meningkatkan laba usaha rumah kost G.H Lestariyang telah

dilakukan pada bab 4, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berikut merupakan gambaran pendapatan dan biaya G.H Lestari periode 1

januari — 31 Desember 2018:

G.H Lestari merupakan perusahaan jasa yang menyediakan jasa
penyewaan kamar kost. Perusahaan memiliki tiga jenis kamar,
yaitu kamar dengan kasur kecil, kamar dengan kasur besar, dan
kamar dengan Air Conditioner (AC). Namun, kamar dengan
kasur besar memiliki dua perlakuan yang berbeda dalam
menetapkan harga sewanya yaitu harga sewa untuk per bulan
dan per hari.Sehingga G.H Lestari memiliki 4 jenis produk yang
di tawarkan.

Penjualan G.H Lestari pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp
756.750.000 atau dapat dinyatakan pada occupancy rate sebesar
59,9% dengan biaya tetap sebesar Rp 389.435.538 dan biaya
variabel sebesar Rp 114.309.970. Pada tahun 2018 G.H Lestari
menghasilkan laba sebesar Rp 253.004.492

G.H Lestari belum melakukan perhitungan volume penjualan
pada tingkat breakeven point dan tingkat penjualan minimum
untuk mencapai target yang diharapkan.

2. Perusahaan belum melakukan pengelompokan biaya kedalam biaya tetap

dan biaya variabel. Dari hasil penelitian, penulis mengelompokkan biaya-

biaya kedalam biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel yang

kemudian biaya semivariabel tersebut dipisahkan menjadi biaya tetap dan
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biaya variabel.Hasil pengelompokkan biaya tersebut digunakan untuk

perhitungan analisa breakeven point.

3. G.H Lestari belum melakukan perhitungan volume penjualan pada tingkat
breakeven point. Analisis Breakeven Pointpada usaha rumah kost G.H
Lestari dilakukan dengan menggunakan data keuangan perusahaan selama
periode 1 januari - 31 Desember tahun 2018. Dari hasil perhitungan
diketahui bahwa besarnya breakeven pointper tahun yaitu sebesar Rp
548.728.176atau sebesar 244 unit. Breakeven Point juga dapat dinyatakan
pada occupancy rate sebesar 36,33% per tahun. Dengan perhitungan multi
produk dapat diketahui tingkat penjualan pada titik breakeven pointuntuk
setiap produk yaitu sebagai berikut:

e Tingkat penjualan pada titik breakeven pointuntuk kamar dengan
kasur ukuran kecil yaitu sebesar Rp 370.983.342 per tahun atau
sebanyak 218 unit per tahun.

e Tingkat penjualan pada titik breakeven pointuntuk kamar dengan
kasur ukuran besar yaitu sebesar Rp 25.459.641per tahun atau
sebanyak 12 unit per tahun.

e tTngkat penjualan pada titik breakeven pointuntuk kamar dengan
air conditioneryaitu sebesar Rp 27.278.187 per tahun atau
sebanyak 9 unit per tahun.

e Breakeven point untuk kamar harianyaitu sebesar Rp35.007.007per

tahun atau sebanyak 5 unit per tahun.

4. G.H Lestari memiliki target laba operasi dengan peningkatan sebesar 40%
dari laba pada tahun 2018. Target laba operasi G.H Lestari yaitu sebesar
Rp 354.206.289. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa tingkat volume
penjualan untuk mencapai target laba yaitu sebesar Rp 875.958.729 per
tahun atau sebesar 466 unit per tahun.Target laba operasi juga dapat
dinyatakan pada occupancy rate sebesar 69,3% per tahun.Dengan
perhitungan multi produk dapat diketahui target laba operasi untuk setiap
produk yaitu sebagai berikut:
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e Target laba operasi untuk kamar dengan kasur ukuran kecil yaitu
sebesar Rp 708.406.663 per tahun atau sebanyak 417 unit per
tahun.

e Target laba operasi untuk kamar dengan kasur ukuran besar yaitu
sebesar Rp 48.616.144 per tahun atau sebanyak 23 unit per tahun.

e Target laba operasi untuk kamar dengan air conditioner vyaitu
sebesar Rp 52.088.725per tahun atau sebanyak 17 unit per tahun.

e Target laba operasi untuk kamar harian yaitu sebesar Rp
66.847.197 per tahun atau sebanyak 9 unit per tahun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan dari penelitian ini, maka
penulis memberikan saran yang dimaksudkan untuk menjadi pertimbangan
perusahaan dalam menunjang perkembangan perusahaan pada periode yang akan

datang sebagai berikut:

1. Penulis memberikan saran agar G.H Lestari sebaiknya melakukan analisis
cost-volume-profit secara berkala. Metode tersebut dapat memberikan
manfaat agar perusahaan dapat mengetahui gambaran perubahan berbagai
faktor seperti biaya tetap,biaya variabel, harga jual atau perubahan sales
mix. Metode tersebut dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan
informasi yang tepat dalam mengambil keputusan.

2. Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa kamar dengan kasur besar memiliki
tingkat occupancy rate sebesar 13%, dimana angka tersebut merupakan
angka paling kecil dibandingkan dengan occupancy rateproduk lainnya.
Penulis menyarankan agar menurunkan harga jual pada produk kamar
dengan kasur besarsebesar 10%, karena harga tersebut dinilai tidak
sebanding dengan fasilitas yang diberikan dan perbedaan harga yang
cukup besar dibandungkan dengan kamar dengan kasur kecil. Dengan
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perubahan harga tersebut diharapkan dapat meningkatkan penjualan pada

produk tersebut.

. Saat ini perusahaan hanya menggunakan word- of mouth sebagai upaya
dalam melakukan pemasaran. Penulis menyarankan agar G.H Lestari
melakukan promosi salah satunya melakukan iklanmelalui berbagai media.
Salah satu yang mudah diakses yaitu dengan menggunakan media sosial
atau bekerja sama dengan berbagai platform seperti airy, reddoorz dan
lain-lain.  Sehingga diharapkan agar target pasar dapat lebih mudah
mendapatkan informasi mengenai G.H Lestari. Untuk melihat konsekuensi
perubahan strategi dalam melakukan promosi, maka secara keuangan

dapat dilihat melalui analisis cost-volume-profit.
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